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ABSTRACT 

Contemporary students face challenges in adapting to the post-COVID-19 pandemic changes. The high rate of decline 

in student participation at primary schools in Indonesia in 2022 needs to be promptly anticipated to avoid impacting 

the future quality of Indonesian education graduates. Several studies confirm that self-regulation abilities can be an 

appropriate solution for students. When applied to learning, self-regulation refers to proactive student processes 

involving setting learning goals, actively monitoring progress, and managing cognition, motivation, and behavior to 

achieve learning objectives (Pintrich, 2000). According to Connell and Wellborn (1991), teacher support 

encompasses teacher behaviors as a social context that influences students' basic psychological needs for relatedness, 

competence, and autonomy. Meanwhile, psychological capital refers to the positive psychological development of 

individuals, characterized by hope, efficacy, resilience, and optimism (Luthans et al., 2007). This study predicts that 

when students perceive support from their teachers, they are more likely to accumulate personal resources in the form 

of psychological capital, which subsequently aids them in self-regulation. The participants in this study consisted of 

276 fourth to sixth-grade students from X Elementary School in Jakarta. A quantitative approach with a correlational 

method was employed for this research. Data collection was conducted using self-regulation questionnaires (MSLQ), 

teacher support (TASC), and psychological capital (PCQ), adapted into the Indonesian language. Teacher support 

contributed 4.6% to student self-regulation. The variable of psychological capital was found to fully mediate the 

relationship between teacher support and student self-regulation at X Elementary School in Jakarta. The combined 

contribution of the teacher support and psychological capital variables in explaining student self-regulation was 

24.9%. 
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ABSTRAK 

Siswa masa kini menghadapi tantangan untuk beradaptasi dengan perubahan pasca pandemi COVID-19. Jumlah anak 

yang berpartisipasi mengikuti kegiatan sekolah sebagai siswa Sekolah Dasar di Indonesia pada tahun 2022 mengalami 

penurunan signifikan dibanding jenjang pendidikan lainnya. Hal ini perlu diantisipasi segera agar tidak berdampak 

pada kualitas lulusan pendidikan Indonesia di masa depan. Sejumlah studi mengkonfirmasi bahwa kemampuan 

regulasi diri bisa menjadi solusi tepat bagi siswa. Regulasi diri ketika diterapkan pada pembelajaran mengacu pada 

proses proaktif siswa yang terdiri dari menetapkan tujuan pembelajarannya, memantau kemajuannya secara aktif, dan 

mengatur kognisi, motivasi, dan perilakunya untuk mencapai tujuan pembelajarannya (Pintrich, 2000). Menurut 

Connell & Wellborn (1991), dukungan guru adalah perilaku guru sebagai konteks sosial yang mempengaruhi 

pemenuhan kebutuhan psikologis dasar siswa akan keterkaitan, kompetensi, dan kemandirian. Sementara itu, modal 

psikologis adalah keadaan perkembangan psikologis positif individu dan ditandai dengan adanya harapan, efikasi, 

resiliensi, dan optimisme (Luthans, et al., 2007). Penelitian ini memprediksi bahwa ketika siswa merasakan dukungan 

dari guru, mereka cenderung mengakumulasi sumber daya pribadi dalam bentuk modal psikologis yang kemudian 

membantu siswa melakukan regulasi diri dengan lebih baik. Partisipan penelitian ini berjumlah 276 siswa kelas 4 

sampai 6 Sekolah Dasar X di Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner regulasi diri (MSLQ), dukungan guru (TASC) dan modal 

psikologis (PCQ) yang diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Dukungan guru berkontribusi terhadap regulasi diri 

siswa sebesar 4,6%. Variabel modal psikologis terbukti memediasi sempurna hubungan antara dukungan guru 

terhadap regulasi diri siswa di Sekolah Dasar X di Jakarta. Kontribusi variabel dukungan guru dan modal psikologis 

dalam menjelaskan variabel regulasi diri siswa sebesar 24,9%. 
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Kata Kunci: Regulasi diri, dukungan guru, modal psikologis, sekolah dasar 

 

1. PENDAHULUAN 

Siswa masa kini menghadapi tantangan baru dalam beradaptasi dengan pembelajaran sebagai akibat 

dari perubahan besar yang terjadi di bidang pendidikan pasca pandemi COVID-19. Pergeseran dari 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) ke Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) telah memicu institusi 

pendidikan untuk dapat memanfaatkan teknologi secara lebih luas (Putra, 2022; Sinaga, 2023). 

Namun demikian, respon siswa terhadap perubahan ini belum sesuai dengan harapan. Siswa jenjang 

Sekolah Dasar mengalami penurunan angka partisipasi sekolah yang terbesar dibanding jenjang 

pendidikan lainnya di tahun 2022 (Sadya, 2022), diikuti dengan pemberitaan mengenai 

penyalahgunaan fasilitas internet oleh siswa (Media, 2022). Selain itu, penurunan sikap dan 

kedisiplinan belajar siswa setelah Pembelajaran Tatap Muka (PTM) kembali dilaksanakan pasca 

pandemic COVID-19 (Marfuah, 2022) adalah fenomena yang perlu diantisipasi segera agar tidak 

berdampak pada kualitas lulusan pendidikan Indonesia di masa depan.  

 

Regulasi diri adalah salah satu elemen dalam standar kompetensi lulusan (Profil Pelajar Pancasila) 

dari Kurikulum Merdeka. Menurut Kemdikbud (2022), siswa memerlukan kemampuan regulasi diri 

untuk dapat mencapai tujuan dan meningkatkan kualitas hidupnya. Sejumlah studi mengindikasikan 

bahwa kemampuan regulasi diri bisa menjadi solusi yang tepat bagi siswa untuk dapat beradaptasi 

dengan tantangan dalam pembelajaran, mulai dari mempengaruhi kesiapan bersekolah di jenjang 

TK (Imai-Matsumura & Schultz, 2022), meningkatkan kemampuan membaca, menulis dan 

matematika di jenjang SD dan SMP (Elhusseini, et al., 2023) sampai memprediksi kemampuan 

belajar dan mengingat hingga 30 tahun berikutnya (Nurmi, et al., 2023). Sementara itu, siswa yang 

kurang mampu meregulasi diri sering mengalami kesulitan untuk menentukan tujuan dan 

mengikutinya (Butler & Schnellert, 2015) serta sulit mengenali kapan mereka membutuhkan 

bantuan dan mencari orang yang tepat untuk memberi bantuan (Dunn, et al., 2014). Tingkat regulasi 

diri yang lebih rendah berhubungan dengan tingkat agresi dan masalah dalam hubungan teman 

sebaya yang lebih tinggi (Ringoot, 2022). Kurangnya kemampuan regulasi diri disertai tingginya 

keinginan mencari sensasi berkaitan dengan perilaku kenakalan remaja (Murray, et al., 2021).  

 

Bandura (1991) mendefinisikan regulasi diri sebagai kemampuan individu untuk mengontrol, 

mengelola, dan mengatur perilaku, emosi, dan pikiran mereka demi mencapai tujuan yang 

diinginkan. Menurut Zimmerman (2011), regulasi diri adalah cara mengatur proses belajar individu 

secara mandiri melalui perencanaan, pengaturan dan pencapaian tujuan. Regulasi diri ketika 

diterapkan pada pembelajaran mengacu pada proses proaktif siswa yang terdiri dari menetapkan 

tujuan pembelajarannya, memantau kemajuannya secara aktif, dan mengatur kognisi, motivasi, dan 

perilakunya untuk mencapai tujuan pembelajarannya (Pintrich, 2000). Menurut Zimmerman (dalam 

Schunk & Greene, 2017), individu dengan kemampuan regulasi diri akan mampu mengendalikan 

pikiran dan perilakunya serta menyesuaikan diri dengan perubahan untuk mencapai tujuan. 

 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa guru adalah role model yang penting dalam pembelajaran 

regulasi diri siswa (Thomas et al., 2022). Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

pembelajaran regulasi diri dan menganggapnya penting dalam proses pembelajaran cenderung lebih 

fokus pada pengembangan keterampilan regulasi diri siswa dan memberikan dukungan yang tepat 

dalam mencapai tujuan belajar mereka. Perkembangan regulasi diri siswa dalam belajar juga 

terbukti berkaitan positif dengan aspek-aspek dukungan guru yang diberikan yaitu dukungan 

otonomi, penyediaan struktur, dan keterlibatan guru dalam pembelajaran siswa (Opdenakker, 

2022). Dalam penelitian ini, Opdenakker mengukur perkembangan regulasi diri siswa dalam belajar 
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secara longitudinal melalui masa transisi dari pendidikan dasar ke pendidikan menengah dan selama 

beberapa bulan di awal tahun pertama mereka di pendidikan menengah.  

 

Menurut Bandura (1991) perilaku individu dipengaruhi interaksi antara faktor personal, perilaku, 

dan lingkungannya. Selain dukungan guru yang mewakili faktor lingkungan, kemampuan regulasi 

diri siswa juga dipengaruhi oleh sumber daya psikologis yang dimiliki siswa, atau disebut juga 

modal psikologis. Melalui penelitian Finch (2020) pada 486 sampel siswa kelas 4 sampai 7 berusia 

9 - 14 tahun ditemukan bahwa konstruk modal psikologis adalah prediktor yang lebih kuat daripada 

konstruk harapan, efikasi diri, resiliensi, dan optimism diukur secara terpisah dalam memprediksi 

hubungan negatif dengan gejala kesehatan mental (kecemasan dan depresi) dan hubungan positif 

dengan kesejahteraan (kemakmuran) pada anak-anak usia sekolah. Hasil penelitian Siu (2021) pada 

451 siswa kelas 4 sekolah dasar di Hongkong menunjukkan bahwa modal psikologis memiliki 

dampak positif pada kesejahteraan, prestasi akademik, dan perilaku di kalangan siswa sekolah 

dasar. 

 

Modal psikologis menurut Luthans (2007) adalah seperangkat sumber daya psikologis yang 

dimiliki individu, yang meliputi keyakinan diri (self-efficacy), optimisme (optimism), harapan 

(hope), dan ketahanan (resilience). Modal psikologis ini mempengaruhi cara individu menghadapi 

tantangan, mengatasi hambatan, dan beradaptasi dengan situasi yang sulit. Dalam konteks 

pendidikan, modal psikologis akademik siswa dapat mengacu pada: (a) keyakinan (self-efficacy) 

untuk berusaha maksimal demi keberhasilan dalam tugas-tugas akademik yang menantang; (b) 

atribusi positif (optimism) terkait dengan keberhasilan dalam peristiwa akademik saat ini dan di 

masa depan; (c) ketekunan dalam mencapai tujuan akademik dan mengubah jalur menuju tujuan 

(hope) jika diperlukan; dan (d) ketahanan, bangkit kembali, dan pertumbuhan ketika dihadapkan 

pada kesulitan (resilience) dalam mencapai keberhasilan akademik (Martínez, et al., 2019; Siu, et 

al., 2014). Modal psikologis telah diidentifikasi sebagai prediktor kinerja akademik (Carmona-

Halty et al., 2019), penyesuaian akademik (Hazan Liran & Miller, 2019), kesejahteraan psikologis 

(Finch, 2020) dan grit (Luthans et al., 2019). Modal psikologis akademik memfasilitasi proses yang 

diperlukan untuk fokus, interpretasi, dan retensi ingatan siswa yang positif dan konstruktif yang 

kondusif untuk kesejahteraan dan kinerja yang baik (Luthans & Youssef-Morgan, 2017). 

 

Sebagian besar penelitian mengenai modal psikologis di bidang pendidikan dilakukan pada 

populasi siswa sekolah jenjang menengah ke atas. Namun demikian, dua studi pada populasi siswa 

usia sekolah dasar (Finch, 2020 dan Siu, 2021) telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. Selain 

itu, hasil penelitian lainnya juga menjelaskan bagaimana dukungan sosial (dari guru, orang tua, dan 

rekan sebaya) bersama dengan modal psikologis menjadi sumber daya sosial dan pribadi yang 

penting bagi siswa sekolah dasar untuk meningkatkan keterlibatan dalam belajar dan pemecahan 

masalah yang berfokus pada solusi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Tak hanya itu, secara khusus dukungan sosial dari guru juga terbukti berhubungan dengan 

regulasi diri siswa dilihat dari sudut pandang guru (Thomas, et al., 2022) dan sudut pandang siswa 

(Opdenakker, 2022). 

 

Dari paparan di atas, peneliti tertarik mengadakan penelitian lanjutan yang mempertimbangkan 

sudut pandang siswa SD kelas atas (4 sampai 6 SD) mengenai dukungan guru yang dirasakan, 

gambaran regulasi diri siswa dari dimensi-dimensi lainnya serta sejauh mana modal psikologis 

siswa berkontribusi dalam hubungan antara dukungan guru dan regulasi diri siswa. Pertanyaan yang 

ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: (a) Apakah dukungan guru yang dirasakan siswa SD 

kelas 4 sampai 6 berhubungan positif dengan regulasi dirinya?; dan (b) Apakah modal psikologis 
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siswa SD kelas 4 sampai 6 berperan sebagai mediator dalam hubungan antara dukungan guru yang 

dirasakan dengan regulasi diri siswa? 

 

Dari pertanyaan penelitian yang dijelaskan sebelumnya, peneliti menyusun hipotesis sebagai 

berikut: (a) H1: Dukungan guru yang dirasakan siswa berhubungan positif dengan regulasi diri 

siswa; dan (b) H2: Modal psikologis siswa berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 

dukungan guru yang dirasakan siswa dengan regulasi diri siswa secara signifikan. 

 

Gambar 1 

Model Hubungan Persepsi Dukungan Organisasi terhadap Kesiapan Menghadapi Perubahan 

dengan Modal Psikologis sebagai Mediator 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengasumsikan bahwa ketika siswa merasa mendapat dukungan 

dari guru, mereka akan cenderung mengakumulasi sumber daya pribadi dalam bentuk modal 

psikologis yang dapat membantu mereka melakukan regulasi diri dengan lebih baik. Dengan 

demikian, jika modal psikologis siswa tinggi, maka pengaruh dukungan guru terhadap regulasi diri 

siswa dapat lebih kuat. Sementara jika modal psikologis siswa rendah, pengaruh dukungan guru 

terhadap regulasi diri siswa dapat menjadi lebih lemah. Dalam konteks ini, dukungan guru dapat 

berperan sebagai faktor pendorong yang mempengaruhi bagaimana siswa menggunakan modal 

psikologis mereka untuk mengatur diri. Misalnya, seorang siswa dengan modal psikologis yang 

tinggi mungkin lebih mampu menggunakan dukungan guru untuk mengembangkan keterampilan 

regulasi diri yang lebih baik, sedangkan siswa dengan modal psikologis yang rendah mungkin 

membutuhkan lebih banyak dukungan dari guru untuk mengembangkan keterampilan tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian ini bersifat non-

eksperimental. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional study karena pengukuran 

dilakukan satu kali di setiap jenjang kelasnya. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 4 sampai 

6 Sekolah Dasar (SD) X di Jakarta. Kelompok partisipan ini dipilih karena angka partisipasi 

sekolah siswa usia SD mengalami penurunan terbesar di tahun 2022 dibanding kelompok umur 

lainnya (Sadya, 2022). Selain itu dalam studi terkait regulasi diri diketahui bahwa secara umum 

siswa SD kelas awal dan usia prasekolah lebih kesulitan dalam menerapkan strategi kognitif dan 

metakognitif (Paris & Newman, 1990; Zimmerman, 1990) sehingga sebagian besar penelitian 

tentang pembelajaran regulasi diri lebih cocok dilakukan pada siswa SD kelas atas sampai 

perguruan tinggi (Perry et al., 2004). Jumlah populasi siswa kelas 4 sampai 6 SD X pada tahun 

pelajaran 2022/2023 sebanyak 319 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Kriteria partisipan penelitian ini adalah siswa kelas 4 sampai 6 SD yang aktif 

bersekolah di sekolah X pada tahun pelajaran 2022/2023. Peneliti menggunakan rumus Slovin 

untuk menentukan jumlah minimal sampel penelitian dengan rumus sebagai berikut: 

Modal Psikologis 

Siswa 

Regulasi Diri 

Siswa 

Dukungan 

Guru 
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  dengan N= jumlah populasi penelitian dan e adalah 0,05. 

Dari rumus tersebut, dengan N adalah 319 dan e adalah 0,05, didapatkan jumlah minimal sampel 

penelitian sebanyak 177 orang. Dari hasil penyebaran kuesioner, peneliti mendapatkan sampel 

penelitian sebanyak 276 orang, terdiri dari 81 (29,3%) siswa kelas 4, 92 (33,3%) siswa kelas 5, 

dan 103 (37,3%) siswa kelas 6. Siswa laki-laki berjumlah 134 orang (48,6%) dan siswa perempuan 

142 orang (51,4%). Partisipan berada dalam rentang usia 9 tahun hingga 12 tahun.  

 

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner 

elektronik. Validitas konten ketiga instrumen alat ukur telah dipastikan melalui proses expert 

judgment dari 2 orang ahli. Pengolahan data menggunakan program Statistical Product and 

Services Solutions (SPSS) 29.0 for Windows. Pengolahan data penelitian ini menggunakan teknik 

regresi linear (causal step). 

 

Dukungan guru yang dirasakan siswa diukur menggunakan kuesioner Teacher as Social Context 

(TASC) (Belmont et al., 2018). TASC mengukur 3 dimensi yaitu keterlibatan, struktur, dan 

dukungan kemandirian. Instrumen terdiri dari 24 butir dan disusun dalam skala Likert 4 poin mulai 

dari 1 (sangat tidak benar) hingga 4 (sangat benar). Skoring dilakukan dengan menjumlahkan nilai 

dari tiap butir dalam suatu dimensi kemudian dibagi dengan jumlah butirnya. Butir pernyataan 

yang negatif diskoring secara terbalik. Contoh butir TASC yaitu “Guru saya mendengarkan ide-

ide saya”. Instrumen ini telah memenuhi syarat reliabilitas (α= 0,814). Dari total 24 butir soal yang 

ada dalam instrumen, sebanyak 23 butir telah memenuhi kriteria konsistensi internal butir (n>200, 

r hitung>0,138). 

 

Regulasi diri siswa diukur menggunakan alat ukur Motivated Strategies for Learning 

Questionnaire (MSLQ) (Pintrich & De Groot, 1990) yang telah diadaptasi. MSLQ didesain 

modular, setiap dimensi dapat digunakan bersama-sama atau sendiri-sendiri dan dapat digunakan 

sesuai dengan kebutuhan peneliti atau instruktur. Penelitian ini akan mengukur bagian strategi 

pembelajaran regulasi diri dengan total 50 butir, yang mencakup 5 dimensi penggunaan strategi 

kognitif dan metakognitif (latihan, elaborasi, organisasi, berpikir kritis, regulasi diri metakognitif) 

dan 4 dimensi manajemen sumber daya (waktu dan lingkungan belajar, regulasi usaha, 

pembelajaran teman sebaya, dan pencarian bantuan). Siswa menilai diri mereka pada skala Likert 

tujuh poin dari "sangat tidak sesuai dengan diri saya" sampai "sangat sesuai dengan diri saya". 

Skoring dilakukan dengan menjumlahkan nilai dari tiap butir dalam suatu dimensi kemudian 

dibagi dengan jumlah butirnya. Butir pernyataan yang negatif diskoring secara terbalik. Contoh 

butir MSLQ misalnya “Ketika belajar, saya membaca catatan kelas dan bacaan sekolah saya 

berulang-ulang”. Instrumen ini telah memenuhi syarat reliabilitas (α= 0,899). Dari total 50 butir 

soal yang ada dalam instrumen, sebanyak 49 butir telah memenuhi kriteria konsistensi internal 

butir (n>200, r hitung>0,138).  

 

Modal psikologis siswa diukur menggunakan skala Psychological Capital Questionnaire (PCQ) 

berjumlah 24 butir yang mengukur 4 dimensi modal psikologis, yaitu harapan, efikasi, resiliensi, 

dan optimisme (Luthans & Yousef, 2007). Penelitian ini menggunakan versi singkat yang berisi 

12 butir yang diadaptasi agar sesuai untuk bidang pendidikan dan dijawab dengan 6 poin skala 

Likert. Skoring dilakukan dengan menjumlahkan nilai dari tiap butir dalam suatu dimensi 

kemudian dibagi dengan jumlah butirnya. Contoh butir PCQ adalah “Saya merasa yakin saya 

mampu mempresentasikan tugas saya dalam diskusi kelas”. Instrumen ini telah memenuhi syarat 
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reliabilitas (α= 0, 798). Kedua belas butir pernyataan seluruhnya memenuhi konsistensi internal 

butir (n>200, r hitung>0,138). 

 

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 30 Mei, 31 Mei dan 2 Juni 2023 di Sekolah X di Jakarta 

disesuaikan dengan jadwal siswa membawa gawai ke sekolah. Alat-alat yang digunakan oleh 

peneliti adalah parental consent elektronik, informed consent elektronik, instrumen kuesioner 

elektronik, laptop, program SPSS, alat tulis, dan buku catatan. Formulir parental consent 

elektronik telah disebarkan seminggu sebelumnya kepada orang tua. Siswa mengisi kuesioner 

elektronik di ruang kelas selama kurang lebih satu jam setelah mendapatkan penjelasan dan 

mengisi informed consent dari peneliti. Dari 319 orang calon partisipan, sejumlah 43 orang siswa 

tidak mendapatkan parental consent, tidak ingin berpartisipasi dalam penelitian, atau tidak masuk 

di hari pengambilan data sehingga total siswa yang berpartisipasi berjumlah 276 orang.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi tentang ketiga variabel penelitian ini dan dimensi-dimensinya diperoleh dengan 

menganalisis data menggunakan statistik deskriptif menggunakan aplikasi SPSS Statistics 29. 

Rincian statistik deskriptif dari semua variabel dan dimensi dapat ditemukan dalam Tabel 1.  
 

Tabel 1 

Analisis Descriptive Statistic Variabel Dukungan Guru, Regulasi Diri Siswa, dan Modal 

Psikologis Siswa 
  Min. Max. Mean Kategori Std. Deviation 

Dukungan Guru (TASC)         

Kemandirian 15.00 28.00 21.909 Sedang 2.516 

Struktur 14.00 32.00 24.271 Tinggi 3.134 

Keterlibatan 12.00 32.00 23.699 Sedang 3.611 

Regulasi Diri Siswa (MSLQ)          

Latihan 6.00 28.00 17.467 Sedang 4.966 

Elaborasi 7.00 42.00 26.888 Sedang 6.828 

Organisasi 4.00 28.00 16.043 Sedang 4.977 

Berpikir Kritis 8.00 35.00 22.098 Sedang 5.189 

Regulasi Diri Metakognitif 19.00 80.00 52.322 Sedang 9.623 

Waktu dan Lingk. Belajar 21.00 52.00 35.525 Sedang 5.112 

Regulasi Usaha 9.00 28.00 17.384 Sedang 3.353 

Pembelajaran Rekan Sebaya 3.00 21.00 12.101 Sedang 3.630 

Pencarian Bantuan 9.00 28.00 19.475 Sedang 3.664 

Modal Psikologis Siswa (PCQ)          

Efikasi 3.00 18.00 12.750 Sedang 2.945 

Harapan 9.00 24.00 18.297 Tinggi 2.864 

Resiliensi 3.00 18.00 12.402 Sedang 2.612 

Optimisme 3.00 12.00 8.975 Tinggi 1.830 

Note. Pedoman kategori skor TASC: 8-16 (rendah), 16,1-24 (sedang), 24,1-32 (tinggi). Pedoman kategori skor MSLQ: 

dimensi latihan, organisasi, regulasi usaha, dan pencarian bantuan: 8-12 (rendah), 12,1-20 (sedang), 20,1-28 (tinggi); 

dimensi elaborasi: 6-18 (rendah), 18,1-30 (sedang), 30,1-42 (tinggi); dimensi berpikir kritis:5-15 (rendah), 15,1-25 

(sedang), 25,1-35 (tinggi); dimensi regulasi diri metakognitif: 12-36 (rendah), 36,1-60 (sedang), 60,1-84 (tinggi); 

dimensi waktu dan lingkungan belajar: 8-24 (rendah), 24,1-40 (sedang), 40,1-56 (tinggi); dimensi pembelajaran rekan 

sebaya: 3-9 (rendah), 9,1-15 (sedang), 15,1-21 (tinggi). Pedoman kategorisasi PCQ: dimensi efikasi dan resiliensi: 3-

8 (rendah), 8,1-13 (sedang), 13,1-18 (tinggi); dimensi harapan: 4-10, 6 (rendah), 10,7-17,3 (sedang), 17,4-24 (tinggi); 

dimensi optimisme: 2-5,4 (rendah), 5,5-8,7 (sedang), 8,8-12 (tinggi). 

 

Dukungan guru paling tinggi dirasakan siswa pada dimensi struktur, sementara pada kedua 

dimensi lain dukungan guru yang dirasakan tergolong sedang. Regulasi diri siswa tergolong 

sedang pada semua dimensi.  Selain itu, dalam hal modal psikologis siswa umumnya memiliki 

harapan dan optimisme yang tinggi, serta efikasi diri dan resiliensi yang tergolong sedang. 
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Peneliti kemudian melakukan uji asumsi klasik regresi, yaitu uji normalitas, linearitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Berdasarkan uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov, variabel menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,2 (>0.05), maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sementara itu, hasil uji linearitas menunjukkan nilai 

Sig. deviation from linearity sebesar 0.125 dan 0.454 (>0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear antara regulasi diri dan dukungan guru maupun antara regulasi diri 

dan modal psikologis. Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot 

menunjukkan penyebaran titik tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y 

sehingga tidak membentuk pola tertentu. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. Selain itu, dari uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai VIF sebesar 1.268, 

artinya lebih kecil dari 10. Sementara itu, nilai tolerance tercantum sebesar 0.788, artinya lebih 

besar dari 0.10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada 

data penelitian ini. Maka uji analisis regresi linear dapat dilakukan untuk menguji hipotesis. 

Hasilnya disajikan dalam Tabel 2 dan Gambar 2. 
 

Tabel 2 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Tanpa Mediator 

Variabel Independen Variabel Dependen Beta Koefisien 

Determinasi (R2) 

Sig. 

Dukungan Guru Regulasi Diri Siswa 0,215 0,046 <0,001 

 

Gambar 2 

Hasil Analisis Regresi Tanpa Mediator 

 

 

 

 

Kontribusi variabel dukungan guru dalam menjelaskan variabel regulasi diri siswa sebesar 4,6% 

sedangkan sisanya yaitu 95,4% diprediksi oleh variabel lain. Nilai regresi kedua variabel tersebut 

adalah F=13,331 dengan taraf signifikansi p = <0.001 (< 0.05), maka dapat dikatakan bahwa 

hipotesis 1 (H1) terbukti, yaitu dukungan guru yang dirasakan siswa berhubungan positif dan 

signifikan dengan regulasi diri siswa. 

 

Peneliti kemudian menguji hipotesis kedua yaitu modal psikologis sebagai mediator antara 

dukungan guru dengan regulasi diri siswa, yang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Dengan Mediator 

Regulasi Diri Siswa Dukungan Guru 

βc=0,215 

p<0,001 
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Variabel Independen Variabel Dependen Beta Koefisien 

Determinasi (R2) 

Sig. 

Dukungan Guru Modal Psikologis 0,460 0,212 <0,001 

Modal Psikologis Regulasi Diri Siswa 0,507 0,248 <0,001 

Dukungan Guru dan 

Modal Psikologis 

Regulasi Diri Siswa -0,018 

 

0,249 p>0,05 

 

Gambar 3 

Hasil Analisis Regresi dengan Mediator 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian menggunakan regresi linear antara dukungan guru dengan modal psikologis memiliki 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,212. Dapat dikatakan bahwa kontribusi dari variabel 

dukungan guru dalam menjelaskan variabel modal psikologis sebesar 21,2% sedangkan sisanya 

yaitu 78,8% diprediksi oleh variabel lain. Nilai regresi kedua variabel tersebut adalah F=73,542 

dengan taraf signifikansi p = 0.001 (< 0.05), maka dapat dikatakan bahwa dukungan guru 

berhubungan signifikan dengan modal psikologis. 

 

Selanjutnya, pengujian menggunakan regresi linear antara modal psikologis siswa dengan regulasi 

diri siswa, nilai koefisien determinasi sebesar 0,248. Dapat dikatakan bahwa kontribusi dari 

variabel modal psikologis siswa dalam menjelaskan variabel regulasi diri siswa sebesar 24,8% 

sedangkan sisanya yaitu 75,2% diprediksi oleh variabel lain. Nilai regresi kedua variabel tersebut 

adalah F=90,602 dengan taraf signifikansi p = 0.001 (<0.05) sehingga dapat dikatakan bahwa 

modal psikologis siswa berhubungan signifikan dengan regulasi diri siswa. 

 

Peran variabel dukungan guru terhadap regulasi diri siswa terlihat dari nilai koefisien regresi β = 

-0.018 dengan taraf signifikansi p = 0.001 (< 0.05), artinya dukungan guru berperan secara negatif 

dan signifikan terhadap regulasi diri siswa. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa peran variabel 

modal psikologis terhadap regulasi diri siswa memiliki nilai koefisien regresi β = 0,507 dengan 

taraf signifikansi p = 0.001 (< 0.05) artinya modal psikologis berperan positif dan signifikan 

terhadap regulasi diri siswa. 

 

Sementara itu hasil analisis regresi linear yang dilakukan secara bersama-sama antara dukungan 

guru dan modal psikologis siswa dengan regulasi diri siswa memperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,249. Dapat dikatakan bahwa kontribusi dari variabel dukungan guru dan 

modal psikologis siswa dalam menjelaskan variabel regulasi diri siswa sebesar 24,9% sedangkan 

sisanya yaitu 75,1% diprediksi oleh variabel lain. Nilai regresi kedua variabel tersebut adalah 

βb=0,507 

p<0,001 
Modal Psikologis Siswa βa=0,460 

p<0,001 

Regulasi Diri Siswa Dukungan Guru 

βc’= -0,018  

p>0,05 
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F=45,195 dengan taraf signifikansi p = 0.001 (< 0.05) sehingga dapat dikatakan bahwa dukungan 

guru dan modal psikologis secara simultan berhubungan signifikan dengan regulasi diri siswa. 

 

Dari Gambar 2 dan Gambar 3 dapat diketahui juga efek total dukungan guru ke regulasi diri siswa 

(jalur c) sebesar 0,215, efek langsung dukungan guru ke regulasi diri siswa (jalur c’) sebesar -

0,018 dan efek tidak langsung dukungan guru ke regulasi diri siswa (jalur axb) sebesar 0,460 x 

0,507 = 0,233. Efek total merupakan penjumlahan dari efek langsung ditambah efek tidak langsung 

(c = c’+ab). Dengan demikian, hipotesis 2 (H2) terbukti. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa modal psikologis adalah mediator yang sempurna dalam 

hubungan antara dukungan guru terhadap regulasi diri siswa. Alasannya adalah ketika variabel 

modal psikologis siswa dimasukkan ke analisis, efek dukungan guru ke regulasi diri siswa menjadi 

tidak signifikan. Selain itu, hasil analisis juga mengungkapkan bahwa dukungan guru hanya 

berkontribusi sebesar 4,6% terhadap regulasi diri siswa. Kontribusi ini meningkat menjadi 24,9% 

ketika dukungan guru dimediasi oleh modal psikologis siswa dalam hubungannya dengan regulasi 

diri siswa.  

 

Dibandingkan hasil penelitian sebelumnya mengenai modal psikologis yang masih jarang 

dilakukan di bidang pendidikan dan pada sampel partisipan siswa Sekolah Dasar, hasil penelitian 

ini menambahkan perbendaharaan pengetahuan mengenai modal psikologis sebagai variabel yang 

berhubungan dengan dukungan guru dan regulasi diri siswa Sekolah Dasar kelas 4 sampai 6. Hasil 

penelitian ini juga mengkonfirmasi penelitian Thomas et al., (2022) yang dilakukan pada 

partisipan guru, bahwa menurut siswa dukungan guru yang mereka rasakan memang berhubungan 

dengan pengembangan regulasi diri siswa dalam belajar.  Selain itu, penelitian ini juga mendukung 

hasil penelitian Siu (2021) yang menemukan bahwa modal psikologis siswa memediasi hubungan 

antara dukungan sosial yang dirasakan siswa (dari keluarga, guru dan teman sebaya) dengan 

kesejahteraan, kinerja akademik, dan perilaku siswa. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, modal psikologis terbukti memberikan pengaruh sebagai 

mediator dari dukungan guru terhadap regulasi diri siswa kelas 4 sampai 6 di Sekolah Dasar X di 

Jakarta. Adapun kontribusi yang diberikan yaitu sebesar 24,9% sedangkan 75,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain. Sementara sebelum terdapat variabel mediator kontribusi yang diberikan oleh 

variabel dukungan guru terhadap regulasi diri siswa hanya sebesar 4,6% sedangkan 95,4% 

dipengaruhi variabel lain. 

 

Hal ini membuktikan bahwa modal psikologis siswa menjadi mediator dalam hubungan dukungan 

guru yang dirasakan siswa terhadap regulasi diri siswa dalam belajar. Artinya, ketika siswa merasa 

mendapat dukungan dari guru, mereka akan cenderung mengakumulasi sumber daya pribadi dalam 

bentuk modal psikologis yang dapat membantu mereka melakukan regulasi diri dengan lebih baik. 

Dalam konteks ini, dukungan guru dapat berperan sebagai faktor pendorong yang mempengaruhi 

bagaimana siswa menggunakan modal psikologis mereka untuk melakukan regulasi diri. 

 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori dan konsep terkait regulasi 

diri, dukungan guru, dan modal psikologis siswa. Di samping itu, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan secara praktis antara lain untuk: a) memberikan panduan bagi pengambil kebijakan 

pendidikan dan praktisi dalam mengembangkan kebijakan dan praktik pendidikan yang 

memperkuat dukungan guru terhadap regulasi diri siswa; b) mengarahkan pada peningkatan 

interaksi antara guru dan siswa di sekolah dasar. Guru dapat menggunakan temuan penelitian ini 
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untuk meningkatkan praktik pengajaran yang mendorong regulasi diri siswa; c) memberikan 

wawasan praktis tentang bagaimana mendukung regulasi diri siswa dalam konteks pembelajaran di 

sekolah dasar, misalnya dengan merancang strategi pembelajaran yang efektif dan mendukung 

pemenuhan kebutuhan dan karakteristik individu siswa; d) hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk mengembangkan program pembinaan siswa yang fokus pada pengembangan modal 

psikologis dan regulasi diri. 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain saat pengambilan data di salah satu kelas, 

sinyal internet sempat mati sehingga memicu suasana yang kurang kondusif dan berpotensi 

mengganggu konsentrasi partisipan dalam mengisi kuesioner. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

menggunakan instrumen secara elektronik untuk diisi oleh partisipan di waktu dan tempat yang 

sama perlu mempertimbangkan kestabilan sinyal internet. Keterbatasan yang lain adalah teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini hanya menggunakan instrumen kuesioner. Alangkah baiknya 

jika hasil pengukuran kuantitatif dapat diperkuat dengan teknik wawancara atau observasi siswa dan 

guru di sekolah. Hal lain yang perlu dipertimbangkan setelah mengukur variabel dukungan guru 

terhadap regulasi diri siswa adalah mengukur dukungan sosial dari orang tua maupun teman sebaya 

terhadap regulasi diri siswa karena dukungan sosial yang diperlukan siswa dalam belajar tidak 

terbatas hanya bisa diberikan oleh guru saja. Selain itu, peneliti lain juga dapat mempertimbangkan 

untuk melakukan pengembangan alat ukur modal psikologis yang lebih relevan untuk digunakan 

dalam bidang pendidikan, mengingat alat ukur modal psikologis yang digunakan selama ini 

umumnya masih berakar dari pemahaman di bidang PIO sementara potensi kebermanfaatan variabel 

modal psikologis terus meluas. 
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